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BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa prioritas pemanfaatan Dana
Desa Tahun Anggaran, 2018 sampai Tahun Anggaran 2019 digunakan kearah
pembangunan desa yaitu pembangunan fisik, Non fisik di Desa Fafoe.

Adapun kesimpulan yang diambil sebagai berikut:

1. Pemanfaatan Dana Desa oleh pemerintah di Desa Fafoe telah menggunakan
atau memanfaatkan Dana Desa untuk melaksanakan pembangunan baik
pembangunan infrastruktur maupun rehabilitasi atau perbaikan sarana dan
prasarana yang ada didesa dalam rangka peningkatkan kesejhateraan
masyarakat sehingga telah dikatakan efektif. Hal ini terbukti dengan adanya
pembangunan fisik berupa sarana dan prasarana serta pemberdayaan
masyarakat direalisasikan dengan baik.

2. Pemanfaatan Dana di Desa Fafoe untuk pembangunan fisik segi
pemanfaatannya  sudah  optimal dan terealisasi. Pemamnfaatan
pembangunannya yaitu mulai dari tahapan perencanaan pemanfaatan dana
desa, pelaksanaan pembangunan fisik dan non fisik dan realisasi sehingga
anggaran dananya dapat dilaksanakan sesuai usulan dari masyarakat.
Pelaksanaan Dana Desa di Desa Fafoe sudah dilaksanakan untuk program

kegiatan pembangunan.
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3. Penentuan program keiatan pembangunan yang didanai oleh Dana Desa
dilakukan melalui proses partisipatif dan transparan dengan melaksanakan
Musyawarah Rencana Pembangunan Desa (Musrembangdes).

4. Pemanfaatan bagi masyarakat yaitu di Bidang pembangunan fisik dan
Pembangunan Non fisik sangat membantu masyarakat di desa Fafoe,
Terutama pada pembangunan prasarana jalan, sumur bor dan kegiatan
pelaksanaan pengelolaan pos kesehatan masyarakat, yang sangat bermanfaat
bagi masyarakat. Sebagian besar masyarakat sangat bersyukur dengan
adanya pembangunan prasarana jalan ini sangat membatu dalam melakukan
akses masuk dan keluar dusun, memperlancar aktivitas dan akses menuju
kebunrakyat.

5. Dampak pemanfaatan dana desa bagi masyarakat desa Fafoe yaitu
meningkatnya kegiatan program pembangunan jalan dusun, penyediaan air
bersi, pengelolaan lahan/kebun dan peningkatan sarana prasara, yang sangat
bermanfaat bagi masyarakat. Sebagian masyarakat sangat bersyukur dengan
adanya prasarana penyediaan air bersih ini sangat bermanfaat dan membantu

agar tidak kesusahan air bersih pada musim kemarau.

6.2 Saran

Dari kesimpulan di atas, maka penulis dapat memberikan saran yang
diharapkan dapat menjadi masukan untuk Desa Fafoe Kecamatan Malaka
BaratKabupaten Malakadalam hal pemanfaatan dana desa dalam rangka

peningkatan Pemfatan pembangunan didesa, antara lain :



1.
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Bagi pemerintah Desa Fafoe

Dana desa adalah dana yang bersumber dari Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara yang duperuntukan bagi desa yang ditransfer melalui
Anggaran pendapatan dan Belanja Negara Kabupaten/Kota dan digunakan
untuk membiayai pelaksanaan pembangunan desa dan pemberdayaan
masyarakat. Maka diharapkan kepada Kepala Desa dan perangkat desa untuk
lebih memahami apa yang menjadi tujuan dari pemerinta pusat agar
pembangunan tersebut dapat sesuai dengan apa yang diharapkan dan berjalan
secara efektif efesien.

Bagi Masyarakat Desa Fafoe

Masyarakat harus mendukung apa yang menjadi program pemerinta desa dan
juga harus aktif memberikan masukan ketika mengikuti musyawarah desa
serta masyarakat dapat melakukan pengawasan terhadap kinerja pemerinta
desa.

Bagi Penelitian Selajutnya

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat digunakan sebagai salah satu bahan
referensi dan lebih lanjut dalam mengembangkan masalah yang berkaitn

dengan dana desa.
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